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ABSTRAK 

 

PUTRI SRI RAHAYU  NINGSIH, 2102070014. ” Pengaruh Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (Mbkm)  Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 

Pada Mahasiswa FKIP UMSU”.Skripsi, medan : Fakultas keguruan dan ilmu 

pendidikan. Universitas muhammadiyah sumatera utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

di kalangan mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). Dengan meningkatnya kebutuhan akan 

wirausahawan yang kompeten, penelitian ini menilai sejauh mana program MBKM 

dapat mendorong mahasiswa untuk mengeksplorasi dan memulai usaha. metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, di mana data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 100 responden namun yang 

diambil hanya 46 orang  yang merupakan mahasiswa aktif dan pernah mengikuti 

mbkm kewirausahaan  dari berbagai program studi di FKIP UMSU. Analisis data 

dilakukan menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam program 

MBKM Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa. Responden yang terlibat dalam program ini menunjukkan 

peningkatan motivasi, kepercayaan diri, dan pengetahuan tentang dunia 

kewirausahaan. Selain itu, pengalaman praktis yang diperoleh dari kegiatan 

magang, pelatihan, dan proyek kewirausahaan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap sikap dan perilaku kewirausahaan  mahasiswa. Penelitian ini 

juga mengidentifikasi beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi minat 

berwirausaha, termasuk dukungan dari keluarga dan lingkungan sosial. Meskipun 

demikian, responden juga mengungkapkan adanya kendala yang dihadapi, seperti 

kurangnya modal dan ketakutan terhadap risiko kegagalan, yang menjadi hambatan 

dalam memulai usaha. 

Kata kunci: Merdeka Belajar, Kewirausahaan, Minat Berwirausaha, 

Mahasiswa, Pendidikan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Permendikbud No. 3 Tahun 2020 menyatakan bahwa Kegiatan Wirausaha 

merupakan salah satu Program kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) yang saat ini sedang digalakkan oleh Kemendikbud. Kegiatan 

Wirausaha -Merdeka Belajar Kampus Merdeka (KW-MBKM) sangat erat 

kaitannya dengan pembelajaran kewirausahaan. Pendidikan yang dikembangkan 

dalam dunia pendidikan pada hakikatnya ialah pendidikan yang memerdekakan 

manusia. Paulo Freire dan Ki Hadjar Dewantara adalah tokoh yang menyuarakan 

dan memperjuangkan semangat dalam dunia pendidikan. Namun seringkali 

praktik pendidikan yang dilaksanakan tidak sejalan dengan hakikat pendidikan 

yang semestinya menurut (Yang et al., 2023). dunia pendidikan harus mendapat 

sorotan lebih agar dapat berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi, 

perkembangan anak didik serta kebutuhan – kebutuhanya. 

Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka dari Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan mendorong mahasiswa menguasai berbagai keterampilan yang akan 

berguna di dunia kerja saat ini. Permendikbud No. 4 Tahun 2020 tentang 

Perubahan Perguruan Tinggi Negeri menjadi Perguruan Tinggi Badan Hukum, 

dan Permendikbud No. 5 tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan 

Perguruan Tinggi. Merdeka belajar bertujuan untuk membuat pembelajaran lebih 

bermakna lagi. Adapun secara umum program ini bukan untuk menggantikan 

program yang telah berjalan, namun bertujuan untuk pembangunan bangsa dan 
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memberdayakan masyarakat di Negara Indonesia. Merdeka belajar yang digagas 

Kemendikbud menawarkan proses pembelajaran yang lebih sederhana.  

Pembelajaran dalam Kampus Merdeka memberikan tantangan dan 

kesempatan untuk pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan 

kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan 

menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti 

persyaratan kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, 

manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan pencapaiannya (Irdhayanti, 2024). 

Salah satu faktor pendorong pertumbuhan kewirausahaan suatu negara 

terletak pada peranan Universitas dalam penyelenggaraan pendidikan 

kewirausahaan. Pihak Universitas bertanggung jawab dalam memberikan 

semangat serta kemampuan dalam berwirausaha dan sudah sepantasnya 

menerapkan pola pembelajaran kewirausahaan yang kongkret untuk membekali 

mahasiswa dengan pengetahuan agar dapat mendorong semangat mahasiswa 

untuk berwirausaha (Febi Melsa et al., 2022). Program Kewirausahaan - MBKM 

merupakan bagian dari program Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang 

ditujukan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa mendapatkan 

pengetahuan serta mengembangkan diri menjadi calon wirausahawan melalui 

aktivitas di luar kelas perkuliahan. 

Minat berwirausaha dalam diri manusia dapat diartikan sebagai kesadaran, 

perhatian, perhatian, kecenderungan serta ketersediaan pada setiap individu dan 

sifat keutamaan dalam usaha yang terjadi dalam bidang tertentu (Aini & 

Oktafani, 2020). Minat berwirausaha merupakan keinginan, ketertarikan, serta 
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kesediaan dalam bekerja keras atau berkeinginan untuk berusaha secara 

maksimal sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut 

dengan risiko yang akan datang (Sintiawati et al., 2022) Kewirausahaan 

berdasarkan buku pedoman Merdeka Belajar Kampus Merdeka, indikator 

program Kewirausahaa-MBKM sebagai berikut: 1) Pembelajaran student 

centered learning (SCL), 2) Program kewirausahaan disusun pada tingkat 

perguruan tinggi (PTI), 3) Program kewirausahaan bisa berupa kombinasi 

beberapa mata kuliah program studi di dalam perguruan tinggi maupun di luar 

perguruan tinggi, 4) Rubrik asesmen atau ukuran penilaian keberhasilan capaian 

pembelajaran, 5) Memiliki pusat inkubasi bisnis, 6) Bekerjasma dengan industry 

mitra, dan 7) Pendampingan oleh dosen dan praktisi wirausaha. 

Selain MBKM-Kewirausahaan, penggunaan media sosial juga menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha.penggunaan media 

sosial adalah sebuah kelebihan dalam menciptakan personal branding media 

sosial sehingga dapat menjadi media untuk orang berkomunikasi, berdiskusi, 

hingga mendapat popularitas di media sosial.  

Pada dasarnya mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Suamtera Utara banyak mengikuti program 

merdeka belajar kampus merdeka (MBKM) seperti, Kampus Mengajar, 

Pertukaraan Mahasiswa Merdeka, Magang  Bersetifikat maupun Studi 

Independen namun dapat dilihat dari 300 peserta yang mendaftar program 

MBKM hanya 5 % mahasiswa fkip umsu yang tertarik dan ingin mengikuti 

program wirausaha merdeka atau bisa juga disebut MBKM kewirausahaan disini 
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dapat kita temukan bahwa hanya 15 orang saja yang tertarik akan adanya 

program Wirausaha Merdeka khususnya di prodi akuntansi saat ini. maka dari itu 

timbulah sebuah program MBKM kewirausahaan untuk melihat  respons 

terhadap kebutuhan pasar kerja yang semakin dinamis dan tantangan 

pengangguran yang tinggi di kalangan lulusan perguruan tinggi sehingga hal ini 

dapat menjadi sebuah kepentingan yang harus diperhatikan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil riset awal yang diberikan kepada mahasiswa yang 

mewakili semester 6 yang ada di Fakultas  Keguruan dan Ilmu Pendidikan dalam 

hal ini mereka adalah stambuk 2022 , maka diperoleh hasil penjajakan mengenai 

Minat Berwirausaha berdasarkan indikator yang ada sebagai berikut.  

Tabel 1.1 Tabulasi Data 

No Indikator 

Jumlah 

Respon

den 

Skala Likert 

SS S N TS STS 

VARIABEL MINAT BERWIRAUSAHA 

1. 

Keinginan 

berwirausaha   

Pemahaman 

menjalanka

n usaha  

12 2 

(2,2%) 

7 

(87,5%) 

   

Cepat 

memahami 

pengolaan 

usaha  

12 1 

(12,5%) 

6 

(66,7%) 

2 

(25%) 

  

2. 

Motivasi 

berwirausaha  

Dorongan 

mencapai 

kesempatan 

berwirausah

a  

12 1 

(12,5%) 

4 

(44,4%) 

4 

(44,4%) 
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Mengevalua

si usaha 

12 1 

(12,5%) 

4 

(44,4%) 

3 

(33,3%) 

1 

(11,1%) 

 

3. 

 Berwirausaha  

Adanya 

lapangan 

pekerjaan  

12 2 

(22,2%) 

4 

(44,4%) 

3 

(33,3%) 

  

Mendapatka

n ide 

12 2 

(22,2%) 

5 

(55,6%) 

1 

(11,1%) 

1 

(11,1%) 

 

4. 

Persepsi 

Meningkatk

an kualitas  

diri  

12 1 

(11,1%) 

4 

(44,4%) 

3 

(33,3%) 

1 

(11,1%) 

 

Digunakan 

secara 

postif 

12      

5. 

Keterampilan  

Mampu 

bersaing 

dengan 

pasar 

12 1 

(11,1%) 

3 

(33,3%) 

5 

(55,6%) 

  

Mengelola 

keuangan 

usaha  

12 3 

(33,3%) 

5 

(55,6%) 

1 

(11,1%) 

  

VARIABEL MBKM KEWIRAUSAHAAN  

6. 

Partisipasi  

Cepat 

memahami 

informasi 

baru saat 

menjalanka

n program  

12 1 

(11,1%) 

4 

(44,4%) 

4 

(44,4%) 

  

Kelelahan 

sulit 

menganalisi

12 5 

(55,6%) 

3 

(33,3%) 

1 

(11,1%) 
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s masalah 

program  

7. 

Projek  

Motivasi 

belajar 

memahami 

materi 

projek 

12 1 

(11,1%) 

4 

(44,4%) 

4 

(44,4%) 

  

Mengelola 

waktu pada 

projek  

12 3 

(33,3%) 

6 

(66,7%) 

   

8. 

Pelatihan  

Kewirausahaan  

Mengikuti 

segala 

proses yang 

diberikan  

12 1 

(11,1%) 

4 

(44,4%) 

4 

(44,4%) 

  

Sulit 

berpikir 

logis saat 

berkomunik

asi  

12 2 

(22,2%) 

7 

(77,8%) 

   

9. 

Perkembangan 

Intelektual 

Kemampua

n berpikir 

kritis 

berkembang 

seiring 

pengalaman 

belajar 

12 3 

(33,3%) 

4 

(44,4%) 

2 

(22,2%) 

  

Dapat 

membedaka

n pendapat 

12  4 

(44,4%) 

5 

(55,6%) 

  



 
 

7 
 

yang 

berdasar 

10. 

Interaksi 

Diskusi 

membantu 

lihat 

masalah 

dari 

perspektif 

lain 

12  6 

(66,7%) 

3 

(33,3%) 

  

Kolaborasi 

dapat 

mengemban

gkan ide-ide 

12  2 

(22,2%) 

5 

(55,6%) 

2 

(22,2%) 

 

Sumber: (Sah Kha Mei Zsazsa & Sitepu, 2023) & (Amalia et al., 2021)  

Hasil data menunjukkan bahwa hampir seluruh mahasiswa memanfaatkan 

Minat Berwirausaha dalam proses presepsi kemauan mengikuti program  

Berdasarkan hasil riset awal, mayoritas mahasiswa menyatakan bahwa mereka 

ingin mengikuti program MBKM Kewirausahan aabila mereka mendaptkan benefit 

yang sangat besar dalam meningkatkan Minat Berwirausaha lebih mudah 

membantu mereka dalam kegiatan proses pembelajaran dikampus dengan 

memperhatikan situasi keadaan mereka yang sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa FKIP UMSU. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan berharga bagi pihak perguruan tinggi dalam merumuskan kebijakan dan 
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program yang tepat untuk meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa FKIP 

UMSU. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang 

menjadi identitifikasi masalah adalah: 

1. Minimnya Minat Berwirausaha di Kalangan Mahasiswa Fkip Umsu  

2. Keterbatasan Dampak Program MBKM terhadap Kewirausahaan Mahasiswa  

3. Faktor- faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa 

4. Kesenjangan antara kurikulum dan praktik kewirausahaan di dunia nyata. 

5. Kebutuhan akan solusi untuk meningkatkan minat berwirausaha 

 

1.3  Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah disebutkan dalam identifikasi masalah, maka 

penelitian ini dibatasai pada: 

1. Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang di teliti adalah Program 

MBKM Kewirausahaan  

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa FKIP UMSU, sehingga hasil 

penelitian ini tidak dapat digeneralisasi ke seluruh mahasiswa di Indonesia. 

3. Variabel yang diukur adalah minat berwirausaha dan program MBKM 

Kewirausahaan. 
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1.4  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

uraikan sebagai berikut: 

1. Apakah program MBKM kewirausahaan berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa FKIP UMSU? 

2. Bagaimana pengaruh MBKM kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa FKIP UMSU? 

 

1.5  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang dapat peneliti susun sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh program MBKM kewirausahaan berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa FKIP UMSU. 

3. Untuk menganalisis pengaruh MBKM kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa FKIP UMSU. 

 

1.6  Manfaaat Penelitian  

Dalam penelitian ini dapat diberikan dalam hasil analisis manfaat penelitian 

sebagai berikut: 

1. Memberikan masukan bagi pihak perguruan tinggi dalam merumuskan 

kebijakan program yang tepat untuk meningkatkan minat berwirausaha 

mahasiswa FKIP UMSU. 

2. Memotivasi mahasiswa untuk meningkatkan minat berwirausaha dan memulai 

usaha rintisan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS  

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Pengertian Kewirausahaan 

Kewirausahaan mengacu pada gerakan mandiri dari usaha 

bisnis yang dilakukan oleh individu atau kelompok (selama mereka 

memiliki tujuan dan persepsi yang sama); dengan menghasilkan ide 

dan kreativitas untuk menciptakan atau memperoleh barang atau jasa 

yang kemudian digunakan untuk mencapai tujuan komersial dan 

sosial (keuntungan). Hal ini menimbulkan pertanyaan menarik: 

"Dapatkah operasi kewirausahaan dilakukan melalui lembaga nirlaba 

(sosial) seperti rumah peternakan, klinik, rumah sakit, sekolah, dan 

universitas?" Jawabannya mungkin "ya"; meskipun kegiatannya 

bersifat sosial, manajemennya secara tidak langsung menghasilkan 

uang (keuntungan). 

Kewirausahaan sendiri merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh individu atau kelompok untuk menciptakan sesuatu 

yang baru, mengubah sesuatu yang sudah ada, atau menemukan cara-

cara yang lebih efisien untuk melakukan sesuatu, dengan tujuan untuk 

menghasilkan keuntungan ekonomi. Kewirausahaan merupakan salah 

satu aktivitas yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, meningkatkan perekonomian suatu negara, serta 

memberikan manfaat bagi pengusaha itu sendiri (Yasmita & Nawawi, 

2022). 
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Pendidikan kewirausahaan merupakan proses secara sistematis 

dan berkelanjutan baikformal maupun informal dalam rangka 

membentuk manusia wira usaha. Pendidikan kewirausahaan ini tidak 

hanya bertujuan mengubah jiwa atau sikap agar memenuhi kriteria 

manusia wirausaha, tetapi juga bertujuan untuk dapat meningkatkan 

keterampilan dan keahlian tertentu sehingga dapat mendukung 

seseorang atau suatu mayarakat dalam berwirausaha (Sintiawati et al., 

2022). 

Kewirausahaan atau entrepreneurship adalah sebagai sebuah 

topik yang sangat menarik untuk dianalisis dan didiskusikan telah 

diperkenankan oleh para ahli ekonomi pada abad ke-18 dan semakin 

populer pada abad ke-19 dan ke-20. Pada abad sekarang dengan 

kemajuan teknologi dan berbagai perubahan yang terjadi, dunia terasa 

seolah menjadi sempit dan kehilangan batas. Seiring dengan 

kenyataan tersebut perlu kita akui bahwa kemajuan dan perubahan 

yang kita capai pada saat ini merupakan bukti dari kehadiran sejumlah 

wirausaha multinasional dari berbagai penjuru dunia (Darojat & 

Sumiyati, 2019). 

Mereka hadir sebagai agen perubahan, merekalahir dengan 

sejumlah ide-ide inovatif untuk perkembangan dunia usaha dan 

pembangunan ekonomi pada umumnya. entrepreneurship itu sendiri 

berkembang sejalan dengan evolusi pemikiran para ahli ekonomi di 

dunia barat, kemudian menyebar ke negara-negara lain termasuk ke 
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Indonesia. Di negara kita sendiri konsep entrepreneurship tersebut 

dialihbahasakan sebagai kewiraswastaan atau kewirausahaan.  

Dari sejumlah definisi yang dikemukakan oleh para ahli baik 

dalam maupun luar negeri diketahui bahwa terdapat banyak 

keragaman definisi yang terjadi. Hal ini sangat mungkin karena 

konsep kewirausahaan itu sendiri merupakan konsep ilmu sosial yang 

bersifat dinamis dan akan selalu mengalami perubahan seiring dengan 

kemajuan yang dicapai oleh perkembangan ilmu itu sendiri. Sejumlah 

definisi yang telah disumbangkan oleh para ahli tersebut merupakan 

landasan bagi pengembangan studi lebih lanjut. 

 

2.1.2 Pengertian Minat Berwirausaha  

Minat berwirausaha merupakan pemusatan perhatian pada 

wirausaha karena adanya rasa suka dan disertai keinginan 

mempelajari, mengetahui dan membuktikan lebih lanjut terhadap 

wirausaha (Mauliddiyah, 2021). Minat untuk berwirausaha muncul 

karna adanya pengetahuan dan informasi mengenai kewirausahaan, 

minat berwirausaha mahasiswa saat ini sebenarnya sudah cukup 

tinggi namun ada beberapa faktor yang membuat hilangnya niat dan 

minat untuk berwirausaha seperti, kurangnya modal, ketakutan 

gagal dan rugi. 

Dalam menumbuhkan minat berwirausaha perguruan tinggi 

mempunyai peran penting dalam memperkenalkan pengetahuan 
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tentang kewirausahaan. Beberapa bahkan memasukan mata kuliah 

tentang kewirausahaan kedalam kurikulum mereka. Mahasiswa 

dibimbing dan diarahkan untuk memulai bisnis mereka sendiri 

dengan cara terjun langsung yang kemudian akan dikembangkan 

melalaui beberapa penyampaian yang tepat (Cahyani et al., 2023). 

Minat berwirausaha merupakan gejala psikologis berupa 

perhatian yang terfokus dan keinginan untuk melakukan sesuatu 

bagi wirausahawan karena hal tersebut menguntungkan mereka. 

Minat berwirausaha didefinisikan sebagai keinginan seseorang 

untuk bekerja secara mandiri (sebagai wirausahawan) atau memulai 

perusahaan sendiri. Dalam situasi ini, banyak mahasiswa harus 

terlebih dahulu memperoleh wawasan yang diperlukan dan 

kemudian mempraktikkannya agar kewirausahaan memiliki 

landasan yang kokoh untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

 

2.1.3 Konsep Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

MBKM adalah kebijakan baru dari kementerian pendidikan, 

kebudayaan , riset , dan teknologi (kemendikbudristek) yang 

bertujuan untuk memberiakn otonomi lebih kepada perguruan tinggi 

dan mahasiswa dalam merancang pembelajaran. Salah satu program 

dalam MBKM adalah kewirausahaan. MBKM, kebijakan tersebut 

mendorong pengembangan minat wirausaha mahasiswa dengan 

program kegiatan belajar yang sesuai. Tujuan program KW-MBKM 

adalah: [1] Memberikan mahasiswa yang memiliki minat 
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berwirausaha untuk mengembangkan usahanya lebih dini dan 

terbimbing. [2] Menangani permasalahan pengangguran yang 

menghasilkan pengangguran intelektual dari kalangan sarjana. 

Kegiatan pembelajaran dalam bentuk wirausaha, baik yang belum 

maupun sudah ditetapkan dalam kurikulum program studi. 

Persyaratan diatur dalam pedoman akademik yang sudah dibuat. 

Kebijakan MBKM dimaksudkan untuk pemenuhan masa dan 

beban belajar bagi mahasiswa program sarjana atau sarjana terapan 

dengan mengikuti seluruh proses pembelajaran pada program studi 

(prodi) di perguruan tinggi sesuai masa dan beban belajar. 

Mahasiswa dapat pula mengikuti sebuah proses pembelajaran untuk 

memenuhi sebagian masa dan beban belajar di prodi dan sisanya di 

luar prodi. Esensi dari MBKM  bagi mahasiswa adalah dimilikinya 

kesempatan untuk mengikuti 1 (satu) semester atau setara dengan 20 

(dua puluh) sks pembelajaran di luar prodi pada perguruan tinggi 

yang sama; dan paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 

(empat puluh) sks pembelajaran pada prodi yang sama di perguruan 

tinggi yang berbeda, pembelajaran pada prodi yang berbeda di 

perguruan tinggi yang berbeda atau pembelajaran di luar perguruan 

tinggi (Yulisna et al., 2021). 
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2.1.4 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha adalah keinginan atau kecenderungan 

seseorang untuk memulai dan menjalankan usaha. Minat ini dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun faktor 

internal sebagai berikut: 

1. Faktor internal     

a. Keterampilan dan pengetahuan                

b. Kreativitas dan inovasi  

c. Pengambilan resiko  

d. Kepercayaan diri  

e. Motivasi  

2. Faktor eksternal  

a. latar belakang keluarga  

b. Pendidikan 

c. Lingkungan sekitar 

d. Kondisi ekonomi  

Beberapa karakteristik yang mendorong seseorang untuk 

menjadi wirausahawan antara lain keinginan untuk bebas dari 

pekerjaan, kesuksesan pribadi, dan kemauan untuk mengambil 

risiko. Kebebasan di tempat kerja adalah konsep kerja di mana 

seseorang hanya mencapai sedikit hal tetapi mencapai hasil yang 

luar biasa. Bekerja tanpa terikat aturan atau jam kerja yang teratur, 

atau menjalankan bisnis yang jarang tetapi menguntungkan, dengan 
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keuntungan yang cukup untuk bertahan berbulan-bulan atau 

berminggu-minggu. (Mahesa dan Rahardja, 2020).  

Kesuksesan pribadi didefinisikan sebagai pencapaian tujuan 

kerja yang diharapkan seperti kebahagiaan dan kenyamanan kerja. 

Toleransi risiko mengacu pada bakat dan kecerdikan seseorang 

dalam menentukan besarnya risiko yang diperlukan untuk 

menghasilkan pendapatan yang diproyeksikan. Semakin seseorang 

percaya pada kemampuannya sendiri,semakin besar pula 

keyakinanya terhadap kesanggupan mendapatkan hasil dari 

keputusanya dan semakin besar keyakinanya untuk mencoba apa 

yang dilihat orang lain beresiko. 

 

2.2 Penelitian Yang Relevan  

Dalam penelitian ini mengambil beberapa penelitian yang 

relevan sesuai dengan judul yang digunakan peneliti. Adapun 

penelitian relevan dalam penelitian ini yakni: 

• Yayuk setyakawati dkk dari narotama tahun 2023 dengan judul 

”pengaruh MBKM Kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa studi kasus di program studi penddikan biologi” dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidak nya minat 

berwirausaha pada mahasiswa pendidikan biologi . 
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• Shavira dwita cahyani dkk, tahun 2023 dengan judul ”pengaruh 

MBKM Kewirausahaan terhadap penggunaan media sosial pada 

mahasiswa” dalam penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan 

untuk di positifkan pada minat berwirausaha. 

• Puput wulandari dkk, tahun 2021 dengan judul” pengaruh 

pendidikan kewirausahaan berbasis MBKM terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa ” dengan hasil penelitian menunjukan 

bahwa pendidikan kewiraiusahaan berbasis mbkm terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa. 

 

2.3 Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual adalah sebuah bagan atau alur kerja untuk 

memecahkan permasalahan dalam penelitian. Kerangka berfikir atau 

konseptual  membantu untuk memahami alur pemikiran dengan cepat, 

mudah dan jelas.mbkm kewirausahaan yang akan memberiakn 

kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar tentang kewirausahaan secara 

langsung melalui berbagai kegiatan , seperti magang di perusahann 

rintisan , mengikuti pelatihan kewirausahann , dan membangun proyek 

kewirausahan. Kegiatan – kegiatan ini diharapkan dapat membantu 

mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk memulai dan menjalankan usaha, , meningkatkan 

kepercayaan pada motivasi untk berwirausaha. 
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Studi ini menemukan empat komponen signifikan, termasuk tiga 

variabel independen: partisipasi magang, pelatihan kewirausahaan, dan 

proyek sebagai variabel dependen. Tujuan analisis studi ini adalah untuk 

menggambarkan secara skematis dampak variabel independen terhadap 

variabel dependen. Untuk memastikan pemahaman yang mendalam 

tentang arah dan tujuan studi, jelaskan konsep berpikir penelitian. Hal ini 

akan memungkinkan peneliti untuk menguraikan rumusan masalah yang 

telah dijelaskan sebelumnya, dengan kerangka teoritis sebagai berikut.. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 kerangak konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

MBKM kewirausahaan  (X) 

- Partisipasi dalam kegiatan 

magang  

- Pelatihan kewirausahaan 

- Keterlibatan dalam proyek  

 

Minat berwirausaha   (y) 

- Keinginan untuk memulai usaha  

- Keyakinan dan kemampuan 

berwirausaha  

- Motivasi untuk berwirausaha  
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2.4 Hipotesis 

1. Hipotesis Utama: terdapat pengaruh yang signifikan antara mbkm 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa fkip umsu  

2. Hipotesis Pendukung:  

a. Penerapan program  MBKM kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa FKIP UMSU 

dalam aspek motivasi berwirausaha.  

b. Penerapan program  MBKM kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa FKIP UMSU 

dalam aspek persepsi diri kewirausahaan  

c. Penerapan program  MBKM kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa FKIP UMSU 

dalam aspek pengetahuan kewirausahaan  

d. Penerapan program  MBKM kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa FKIP UMSU 

dalam aspek keterampilan berwirausaha  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitan ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, menurut  

(Sriwahyuni, 2022) penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang 

menggunakan prosedur-peosedur statistik atau cara lain dari suatu 

kuantifikasi (pengukuran) untuk menghasilkan temuan-temuan baru. 

Menurut Cresswel (2018)  metode penelitian kuantitatif merupakan metode-

metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan 

antar variabel. Variabelvariabel nya dikur dengan instrumen penelitian 

sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan 

prosedur statistik (Kusumastuti, Khoiron, & Achmadi, 2020). 

Menurut Sugiyono (2013), penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

Desain penelitian yang digunakan menggunakan MBKM 

kewirausahaan MBKM .kewirausahaan  merupakan bagian program yang 

diluncurkan kementerian dan pendidikan yang dilakuakn untuk 

meningkatkan minat berwirausha mahasiswa FKIP UMSU  
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3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan Di  Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara yang beralamat di Jl. Muctar Bashri, kota medan timur. Penelitian 

dilaksanakan pada seluruh mahasiswa FKIP UMSU yang masuk pada tahun 

2022. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan bulan februari 2025 – Maret 

2025 dalam hal ini penelitian meneliti seluruh mahasiswa Fakultas keguruan 

dan ilmu pendidikan dari mulai perodi pendidikan akuntansi, pendidikan 

matematika, pendidikan bahasa indonesia, pendidikan bahasa inggris , 

pendidikan kewarganegaraan , pendidikan guru sekolah dasar dan juga 

bimbingan konseling. 

Tabel 3.2 Jadwal rancangan dan pelaksanaan penelitian  

Uraian 

Kegiatan  

Bulan  

Januari  Februari  Maret  April  Mei  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3  4 

Pengajuan 

Judul                                         

ACC Judul                                         

Penyusunan 

proposal                                         

Bimbingan 

proposal                                         

Seminar 

proposal                                         

Revisi 

proposal                                         

Riset / 

penelitian                                         
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Pengolahan 

data 

penelitian                                         

Analisis 

data                                         

Kesimpulan                                         

 

3.3 Populasi Dan Sample  

3.3.1 Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek ataupun 

subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang telah ditetapkan 

peneliti sebelumnya untuk dapat dipelajari dengan sebuah informasi kemudian 

dapat ditarik kesimpulan. Populasi juga diartikan sebagai seluruh subyek penelitian 

yang dijadikan sebagai sumber data penelitian atau yang menjadi pusat perhatian 

yaitu meliputi hewan, manusia, tumbuhan, gejala, bahkan sikap terhadap 

kehidupan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

stambuk 2022 fakultas kegguruan dan ilmu pendidikan  di universitas 

muhammadiyah sumatera utara yang dapat mempengaruhi  layanan minat 

berwirausaha  pada mahasiswa saat ini . 

Responden yang dipilih dalam penelitian ini dibatasi dengan kriteria-kriteria 

sebagai berikut : 

a. Mahasiswa aktif yang terdaftar di salah satu perguruan tinggi  swasta yang 

ada di Kota medan  yaitu Universitas muhammadiyah sumatera utara  

dimulai dari Perodi Pendidikan Akuntansi, Pendidikan Matematika, 

Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Bahasa Inggris , Pendidikan 
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Kewarganegaraan , Pendidikan Guru Sekolah Dasar Dan Juga Bimbingan 

Konseling, dll.  

b.  Mahasiswa aktif yang yang menjadi pengguna dari layanan fintech pada 

stambuk 2022 yaitu mahasiswa FKIP UMSU . 

Tabel 3.3  

Daftar Mahasiswa Mengikuti MBKM Kewirausahaan pada FKIP UMSU 

Program Studi Jumlah 

Pendidikan Akuntansi 1 

Pendidikan Matematika 5 

Pendidikan Bimbingan Konseling 5 

Pendidikan Bahasa Indonesia 16 

Pendidikan Bahsa Inggris 5 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 9 

Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan 

5 

Total 46 

Sumber : Biro Administrasi Umum UMSU 

 

3.3.2 Sample  

Sampel penelitian yaitu suatu bagian yang memberikan gambaran 

secara umum dari populasi yang memiliki karakteristik yang hampir 

sama dengan karakteristik dari populasi. Dalam penelitian ini, terdapat 

populasi yang sangat besar, maka tidak memungkinkan bagi peneliti 

untuk mengetahui serta mempelajari segala yang hal ada pada populasi 

dikarenakan akan memerlukan waktu yang sangat lama, tenaga yang 

besar, serta dana yang banyak. Jadi, sampel yang akan diambil dalam 

penelitian ini benar-benar yang dapat mewakili populasi.  
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengambilan sampel acak berstrata, yang berarti tidak semua 

anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi 

sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, yang didasarkan pada kriteria tertentu. 

1. Mahasiswa yang menjadi sample adalah mahasiswa khusus fkip 

umsu 

2. Mahsiswa yang berada pada 7 prodi di fakultas keguruan dan 

ilmu pendidikan 

3. Mahasiswa yang dapat mengembangkan potensi mengenai 

minat berwirausaha  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai tingkat 

kepercayaan 95%, maka sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini dan akan dijadikan responden sebanyak 96,04 dan akan 

dibulatkan menjadi 100 responden. 

3.4 Variabel Dan Definisi Operasional  

3.4.1 variabel penelitian  

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang dijadikan suatu 

objek pengamatan dalam penelitian, yang mana di dalamnya terdiri dari 

beberapa faktor-faktor yang mempunyai peran dalam peristiwa yang diteliti. 

Variabel juga didefinisikan sebagai sifat yang akan diukur serta diamati 

yang memiliki nilai beragam antara satu objek dengan objek yang lain. 

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu : 
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a.  Variabel dependen atau yang sering disebut variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen dan merupakan 

suatu penyebab dalam suatu penelitian yang dilakuakan. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah pengaruh financial teknologi 

mahasiswa. 

b. Variabel Independen Variabel Independen atau disebut dengan variabel 

bebas yaitu variabel yang mempengaruhi dan juga menjadi penyebab 

perubahan sehingga memunculkan variabel terikat atau variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kemudahan  

program mbkm. 

 

3.4.2 Definisi  Variabel Operasional 

Definisi operasional variabel merupakan pengertian dari 

variabel yang diungkap pada definisi konsep tersebut secara nyata, 

secara praktik, dan secara operasional dalam lingkup obyek yang 

akan diteliti. Definisi operasional variabel ini akan digunakan untuk 

menentukan jenis dan juga indikator variabel yang sangat tepat pada 

variabel dalam penelitian ini.  

Berikut ini merupakan penjelasan dari variabel serta definisi 

operasionalnya yang sudah disertai dengan pernyataan dan 

pertanyaan kuosioner yang berkaitan dengan variabel minat 

berwirausaha, motivaasi berwirausaha, presepsi diri berwirausaha 

dan keterampilan berwirausaha. 
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Pengukuran variabel dengan menggunakan kuesioner Yang 

menanyakan kepada mahasiswa FKIP UMSU tentang program 

mbkam yang sudah berjalan saat ini khusus mahasiswa yang 

mengikuti program merdeka belajar kampus merdeka 

kewirausaahan pada mahasiswa . 

 

3.5  Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data guna menyederhanakan pekerjaan dan 

menghasilkan hasil yang lebih baik, lebih akurat, lengkap, dan 

sistematis, sehingga lebih mudah diinterpretasikan. Dalam penelitian ini, 

kuesioner disediakan secara daring. Setiap variabel diukur menggunakan 

lima instrumen terpisah. 

Instrumen-instrumen tersebut untuk mengukur variabel kemampuan 

menggunakan kuosioner yang berkaitan dengan variabel keinginan 

berwirausaha, motivaasi berwirausaha, presepsi diri berwirausaha dan 

keterampilan berwirausaha.(Febi Melsa et al., 2022)  Indikator-indikator 

yang digunakan dalam instrumen penelitian ini merupakan adopsi dari 

penelitian-penelitian sebelumnya.  

Kisi-kisi instrumen tercantum pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 3.5.1 Instrumen Penelitian 

No. Indikator Konstruksi  No. 

Butir 

VARIABEL MINAT BERWIRUSAHA 

1. Keinginan 

berwirausaha  

a. Pemahaman tentang proses memulai 

menjalankan usaha  

b. Ada tidaknya kemampuan untuk 

mengola usaha  

1, 2 

2. Motivasi 

berwirausaha  

a. Melihat ada dorongan untuk 

mencapai kesempatan 

berwirausaha 

b. Melihat seberapa banya resiko 

yang di dapatkan dalam 

berwirausaha  

c. Memiliki keyakinan yang kuat 

pada ide – ide berwirausaha  

d. Mampu bekerja secara mandiri 

dengan sedikit pengawasan 

e. Melihat hambatan apa saja yang terjadi 

dalam berwirausaha  

3, 4,  

3. Persepsi 

Diri 

berwirausaha  

a. Membuka lapangan pekerjaan  

b. Meningkatkan ekonomi daerah 

c. Menambahkan pendapatan atau 

uang masuk 

d. Memajukan nama daerah 

e. Meningkatkan taraf hidup 

masyarakat  

f. Mempermudah akses wirausaha 

5,6,7 
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4 Keterampilan 

berwirausaha  

a. Mampu bersaing dengan 

pasar 

b. Mampu mengelola keuangan 

usahanya  

c. Mampu berkomunikasi 

dengan pelaggan, infestor dan 

karyawan serta pemasok  

8.9,10 

 

 

 

No. Indikator Konstruksi No. 

Butir 

VARIABEL MBKM KEWIRAUSAHAAN  

1. Partisipasi dalam 

kegiatan magang  

a. Memiliki keinginan untuk belajar dan 

mengembangkan diri /skil  

b. Ada tidaknya inisiatif diri 

c. Memiliki keterlibatan langsung dalam 

penyelesai tugas  

d. Adanya lingkungan kerja yang 

kolaboratif  

11,12,13,14 

2. Pelatihan 

kewirausahaan  

a. Adanya dorongan mengikuti segala 

aktifitas yang di berikan dalam 

pelatihan 

b. Keaktifan dalam proses pembelajaran 

di pelatihan kewirausahaan 

c. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

dan cekatan  

15,16,17 

3. Keterlibatan 

dalam proyek 

a. Adanya keinginan untuk mengetahui 

seberapa relevanya materi yang di 

17,18,19,20  
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ajarkan dalam projek 

b. Adanya pemahaman mengenai 

konsep kewirausahaan itu sendiri 

c. Adanya dorongan dalam mengikuti 

diskusi proyek 

d. Adanya perhitungan jam pertemuan 

yang memadahi dan efisien  

e. Memeliki pemahaman dan 

peningkatan dalam keterampilan 

proyek  

 

Jawaban dari setiap pertanyaan diukur dengan skala Likert yaitu 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang 

terkait gejala atau masalah yang ada di masyarakat atau yang dialaminya 

(Sriwahyuni, 2022) dengan empat jawaban alternatif, yaitu Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Netral (N),dan  Sangat Tidak Setuju 

(STS). Skor dari setiap alternatif jawaban yang diberikan oleh responden 

pada pernyataan tersebut adalah sebagai berikut: 

Table 3.5.2 Skor Jawaban Kuesioner 

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 4 Setuju (S) 2 

Netral (N) 3 Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 
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3.6 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan perangkat lunak PLS. Penelitian ini menggunakan 

analisis Partial Least Squares (PLS), sebuah teknik statistik multivariat 

yang mengevaluasi berbagai variabel dependen dan independen: 

1. Model Pengujian Pengukuran  

a. Uji Validitas 

a) Validitas Diskriminan 

Menurut (Ghozali & Latan, Partial Least Square 

Konsep, Teknik dan Aplikasi Menggunakan Program 

Smart PLS 3.0, 2015), “validitas diskriminan 

berhubungan dengan adanya prinsip pengukuran 

konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi 

dengan tinggi”. Uji diskriminan dinilai dari cross 

loading > 0.7 dalam suatu variabel (Abdillah & 

Jogiyanto, 2015). 

b) Validitas Konvergen 

  Uji validitas konvergen dalm PLS menggunakan 

indikator reflektif yang dinilai didasarkan pada loading factor 

(korelasi antara skor item/ skor komponen dengan skor 

konstruk). “Indikator yang digunakan untuk mengukur 

konstruk tersebut adalah rule of thumb yang digunakan untuk 

validitas konvergen merupakan outer loading.  

> 0.7, communality > 0.5 dan Average Variance Extracted 

(AVE) > 0.5” (Abdillah & Jogiyanto, 2015). 

Langkah – Langkah melakuakn uji validitas di spss 31.1 

sebagai berikut: 

- Pilih menu Analyze > Correlate > Bivariate.  
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- Masukkan variabel yang ingin diuji ke dalam kotak 

Variables.  

- Pilih Pearson dan klik OK.  

- Interpretasikan nilai korelasi; nilai di atas 0,3 

biasanya dianggap valid 

 

b. Uji Reabilitas  

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan 

sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila 

pengukuran diulang dua kali atau lebih (Ovan & Saputra, 2020). 

Instrumen dikatakan reliabel saat dapat mengungkapkan data yang 

bisa dipercaya (Arikunto S. , 2010). Reliabilitas menunjukkan 

konsistensi kuesioner terhadap jawaban responden dalam beberapa 

kali pengujian pada kondisi yang berbeda dengan menggunakan 

kuesioner yang sama. 

Langkah – Langkah melakuakn uji reliabilitas di spss 

31.1 sebagai berikut: 

- Pilih menu Analyze > Scale > Reliability Analysis.  

- Masukkan item yang ingin diuji ke dalam kotak 

Items.  

-  Pilih Model (misalnya, Alpha).  

- Klik OK untuk mendapatkan nilai Cronbach's Alpha; 

nilai di atas 0,7 menunjukkan reliabilitas yang baik. 

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dengan metode 

Cronbach Alpha. Menurut (Arikunto S. , 2007), metode yang 

digunakan dengan metode Cronbach Alpha, dimana kuesioner 

dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,50. 

Rumus digunakan untuk Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 

 ã = [
k

2𝑎𝑘−1
 ][ 1-[



∩
] 
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1 

𝜎 

ã11 = Reliabilitas Instrument 

 

𝑘 = Banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 

∑2 = Jumlah varians Butir 

 

𝜎2 = Varians total 

 

 

Tabel 3.6 

Nilai Alpha Cronbach 

Nilai Cronbach Kualifikasi Nilai 

0,00 – 0,20 Kurang Reliabel 

0,21 – 0,40 Agak Reliabel 

0,41 – 0,60 Cukup Reliabel 

0,61 – 0,80 Reliabel 

0.81 – 1,00 Sangat Reliabel 

2. Asumsi klasik  

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data hasil penelitian berdistribusi normal. Uji ini merupakan 

prasyarat penting dalam analisis statistic parametric, seperti uji 

Paired sample t-Test, yang digunakan dalam penelitian ini. Uji 

normalitas dilakukan terhadap data pretest dan posttest, setelah 

diberi perlakuan. Teknik yang digunakan dalam uji normalitas 

ini adalah Kolmogorov – Smirnov atau Shapiro-Wilk, dengan 

bantuan program SPSS. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

• Jika nilai Sig.> 0,05, maka data berdistribusi normal 



 
 

33 
 

• Jika nilai Sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

Langkah – Langkah melakuakn uji normalitas di spss 31.1 

sebagai berikut: 

-  Pilih menu Analyze > Descriptive Statistics > 

Explore.  

-   Masukkan variabel ke dalam kotak Dependent 

List.  

-   Di bagian Plots, centang Normality plots with tests.  

-   Klik OK untuk melihat hasil; perhatikan nilai p dari 

uji  Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. 

 

b. Uji Regresi Linear Sederhana 

 Uji regresi linear adalah metode statistik yang digunakan 

untuk memodelkan hubungan antara satu variabel terikat 

(dependen) dan satu atau lebih variabel bebas (independen). Secara 

sederhana, uji ini bertujuan untuk menemukan persamaan garis 

lurus yang paling cocok (best fit) untuk menggambarkan hubungan 

antara variabel-variabel tersebut. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner. 

Analisis data yang akan digunakan adalah uji regresi linear 

sederhana, karena saya ingin melihat pengaruh satu variabel 

independen (MBKM Kewirausahaan) terhadap satu variabel 

dependen (Minat Berwirausaha) 

Persamaan matematika yang menggambarkan hubungan antara 

variabel dependen dan independen. Bentuk umum untuk regresi 

linier sederhana (satu variabel independen) adalah: 
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Y = a + bX 

di mana: 

• Y adalah nilai variabel dependen 

• X adalah nilai variabel independen 

• a adalah intersep (nilai Y ketika X = 0) 

• b adalah koefisien regresi (kemiringan garis) 

     Langkah -langkah melakuakn uji regresi linear di spss 31.1 

sebagai berikut: 

- Pilih menu Analyze > Regression > Linear.  

-  Masukkan variabel dependen ke dalam kotak 

Dependent dan variabel independen ke dalam 

Independent(s).  

-  Klik OK untuk melihat output regresi. 

 

  

3. Uji hipotesis  

         Menurut Ghozali (2005), uji parsial (uji t) digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Uji t merupakan pengujian yang dilakukan untuk melihat 

apakah variabel independen secara individu dapat berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel lainnya konstan. 

Dalam menentukan nilai t tabel, nilai signifikansi yang digunakan adalah 

sebesar 0.05 (5%) dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n - 

k). Dengan menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut: 

1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternative 

H0 ; b1 = 0, diartikan bahwa tidak ada pengaruh antara 

variabel x terhadap variabel y secara individu. 

Ha : b1 ≠ diartikan bahwa ada pengaruh antara variabel 

x terhadap variabel y secara individu. 
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2) Menentukan level of 

signifikansi α = 0.05 Df = (α / 

2;n – k 1) 

3) Kriteria Pengujian 

H0 diterima jika – t hitung ≤ t tabel ≤ t hitung H0 ditolak jika 

– t hitung ≤ t tabel ≤ t hitung atau t hitung ≥ t tabel 

4) Kesimpulan dari pengujian 

Dengan membandingkan hasil yang diperoleh, maka H0 

diterima atau ditolak. 

 

Adapun pengujian hipotesis ini menggunakan 

aplikasi SPSS. Berikut langkah- langkah untuk menghitung 

uji hipotesis dengan SPSS. 

1. Klik analyze > compare means > paired sampel T test 

 

2. Maka akan muncul kotak dialog 

 

3. Pindahkan variabel pre-test ke variabel 1, 

dan post-test ke variabel 2 dengan 

mengklik tanda panah 

4. Setelah pindah klik ok 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian  

         Karakteristik untuk menjadi Respoden yang digunakan  dalam 

penelitin ini adalah seluruh Mahasiswa Fakultas Kegguruan dan Ilmu 

Pendidikan yang masuk ke Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara pada tahun 2022 yang kini sudah memasuki semester 

1,2,3,4,dan lima sehingga peluang mereka untuk mengikuti Program 

MBKM Kewirausahaan sangat besar karena mereka sudah memasuki mata 

kuliah kewirausahaan yang dapat di aplikasikan dengan baik melalui proses 

ikut kegiatan yang berhubungan langsung dengan kewirausahaan sehingga 

dapat menumbuhkan minat berwirausaha pada mahasiswa khusus FKIP 

UMSU. 

             Pada hasilnya penelitian ini mengembangkan seluruh potensi yang 

dimiliki pada mahasiswa dalam menumbuhkan kempauan untuk menjadi 

seorang wirausaha yang sukses tepatnya melalui pembelajaran yang 

diberikan baik praktek yang diajarin langsung maupun tidak langsung 

dengan berbagai informasi yang tepat maka hasil yang di dapat dari data 

mahasiswa fakultas kegguruan dan ilmu pendidikan stambuk 2022 dimana 

mereka memiliki potensial yang sangat besar untuk bergabung menjadi 

wirausaha yang sangat sukses . 
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Tabel 4.1  Hasil Penelitian  Variabel X 

RESPONDEN INDIKATOR 

46 Mahasiswa 

MBKM 

Kewirausahaan  

Partisipasi 

dalam kegiatan 

magang 

Pelatihan 

kewirausahaan 

Keterlibatan 

dalam proyek 

35 % 40 % 25% 

 

 Dari tabel diatas dapat di jelaskan bahwa Penelitian ini melibatkan 46 

mahasiswa yang ikut program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

Kewirausahaan. Kami melihat bagaimana partisipasi mereka dalam beberapa 

kegiatan utama. 

• Pelatihan kewirausahaan diikuti oleh 40% mahasiswa, ini adalah yang 

paling banyak. 

• Magang diikuti oleh 35% mahasiswa. 

• Keterlibatan dalam proyek adalah yang paling sedikit, hanya 25% 

mahasiswa yang terlibat. 

Pada intinya dapat dituliskan  banyak mahasiswa MBKM Kewirausahaan yang 

aktif dalam pelatihan. Tapi, ada potensi untuk meningkatkan partisipasi mereka 

dalam kegiatan magang dan terutama dalam proyek.maka dari itu dengan 

adanya permasalahan yang terendah pada indikator keterlibatan dalam proyek  

dengan meliputi permasalahan seperti : kurangnya kemampuan untuk bisa 

mengikurti ifen yang diberikan atau proyek, minimnya modal yang diberikan 

oleh universitas, ketidak ahlian dalam mengelola finansial dalam melakukan 

pameran proyek yang di buat. maka untuk mengetasi permasalahan tersebut 

dapat dikaitakan dengan (variable y) yaitu dengan cara membuat mahasiswa 

untuk memiliki keinginan untuk memiliki minat berwirausaha. 

Dapat disimpulkan pada dasarnya dari data yang sudah dikumpulkan 

pada keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa program MBKM 
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Kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa FKIP UMSU. Program ini tidak hanya memberikan 

pengetahuan teoritis tetapi juga pengalaman praktis yang sangat diperlukan 

untuk mempersiapkan mahasiswa menjadi wirausahawan yang memilki 

jiwa kompeten. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pihak 

universitas untuk merumuskan kebijakan yang mendukung pengembangan 

wirausaha di kalangan mahasiswa saat ini . 

 

4.1.1 Deskriptif Statistik 

Dalam hal ini peneliti membuat deskriptif statistik dengan bertujuan 

untuk memberikan gambaran awal mengenai karakteristik data yang 

terkumpul dari data penelitian yang dilakukan dengan menghitung rata- 

rata, median, dan standar deviasi dari data minat berwirausaha sebelum 

dan sesudah mengikuti program. 

Maka dapat di ringkaskan dari data yang di sajikan peneliti bahwa 

hasil kuesioner dari 46 responden yang berpartisipasi dalam sebuah riset. 

Informasi yang dikumpulkan meliputi identitas responden (nama, 

program studi, dan angkatan) serta penilaian mereka terhadap dua set 

variabel, yaitu Variabel X (terdiri dari 10 indikator, x1.1 hingga x1.10) 

dan Variabel Y (terdiri dari 10 indikator, y1.1 hingga y1.10).dengan data 

standar sesua hasil penelitian diatas. 

1. Profil Responden 

• Jumlah Partisipan: Survei ini melibatkan 46 individu. 

• Latar Belakang Akademik: Responden berasal dari beragam 

program studi, mencakup bidang Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD), Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Akuntansi, 

Pendidikan Matematika, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKN), Bimbingan dan Konseling, serta 

Pendidikan Bahasa Inggris. 
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• Angkatan Studi: Partisipan terbagi antara angkatan tahun 2021 

dan 2022. 

2. Penilaian Variabel X (Indikator x1.1 - x1.10) 

• Skala Penilaian: Setiap indikator dalam Variabel X dinilai dalam 

rentang 1 hingga 5. 

• Pola Respons: Mayoritas responden cenderung memberikan nilai 

3 atau 4 untuk indikator-indikator ini, menunjukkan 

kecenderungan respons yang cukup positif atau netral-positif. 

Meskipun demikian, terdapat variasi dengan beberapa nilai 1, 2, 

dan 5 yang muncul. 

Maka hasil yang dapat di tulis pada deskriftif statistic variable 

program mbkm kewirausahaan sebagai berikut: 

• Jumlah Responden (N) : 46 mahasiswa yang sudah pernah 

mengikuti program mbkm kewirausahaan 

• Rentang Skala Pengukuran : skala likert 3-4 (pernyataan 

netral dan setuju) 

• Rata – rata (mean ) : 3.85( menunjukan secara umum 

mahasiswa memiliki persepsi yang cukup positif terhadap 

program mbkm kewirausahaan. 

• Median : 4.00(respon yang paling banyak adalah dengan skor 

4 artinya banyak yang setuju pada pernyataan tersebut) 

• Modus : 4(setuju) 

• Standar daviasi : 0.56 banyak data yang relatif dengan rata -

rata yang diberikan responden  

    3. Penilaian Variabel Y (Indikator y1.1 - y1.10) 

• Skala Penilaian: Serupa dengan Variabel X, indikator Variabel Y juga 

dinilai dalam rentang 3 hingga 5. 
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• Pola Respons: Responden umumnya memberikan nilai 3 atau 4, dengan 

frekuensi nilai 5 yang juga signifikan. Ini mengindikasikan respons yang 

cenderung positif. 

Maka hasil yang dapat di tulis pada deskriftif statistic variable minat 

berwirausaha sebagai berikut: 

• Jumlah Responden (N) : 46 mahasiswa yang sudah pernah 

mengikuti program mbkm kewirausahaan 

• Rentang Skala Pengukuran : skala likert 3-4-5 (pernyataan 

netral dan setuju) 

• Rata – rata (mean ) : 3.98 ( menunjukan secara umum 

mahasiswa memiliki persepsi yang cukup positif terhadap 

program mbkm kewirausahaan. 

• Median : 4.00 (respon yang paling banyak adalah dengan skor 

4 artinya banyak yang setuju pada pernyataan tersebut) 

• Modus : 3-4 (setuju dan netral) 

• Standar daviasi : 0.58 banyak data yang relatif dengan rata -

rata yang diberikan responden  

4.1.2 Uji validitas  

 Sebelum digunakan untuk mengukur minat berwirausaha pada 

mahasiswa melalui program mbkm kewirausahaan, angket diuji 

validitasnya mengunakan rumus kolerasi person produk moment. Uji 

dilakukan terhadap 20 item pernyataan yang disusun berdasarkan 

indikator minat berwirausaha. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah item-item dalam instrumen benar-benar mampu mengukur 

variabel konsep diri secara tepat dan konsisten. 

Analisis uji validitas dilakukan dengan menggunakan data kuisioner 

yang sudah diperoleh dari responden mahasiswa. Proses uji validitas 
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dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi pearson antara skor 

setiap item dengan total skor angket menggunakan Microsoft excel. 

rumus yang digunakan adalah fungsi (=CORREL(array1;array2), 

dimana array 1 adalah skor pada item tertentu dan array 2 adalah skor 

total dari seluruh item. 

Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa seluruh item memiliki nilai r 

hitung yang lebih besar dari pada r tabel (0,381), yang menunjukkan 

bahwa semua item memiliki korelasi yang signifikan dengan total skor. 

Dengan demikian, semua item dalam angket dinyatakan valid dan dapat 

digunakan untuk mengukur minat berwirausaha mahasiswa FKIP 

UMSU. 

Validitas setiap item menunjukan bahwa pernyataan dalam angket 

telah sesuai dengan indikator dan minat berwirausaha yang digunakan 

sebagai acuan . hal ini memperkuat keyakinan bahwa instrumen ini dapat 

memberikan data yang akurat dalam menjawab rumusan masalah 

penelitian , dan instrument angket yang digunakan pada kuisioner yang 

telah diberiakan sesuai dengan indikator tanpa perubahan , validitas 

instrument pada kuisioner ini dianggap tidak perlu di uji ulang . 

Table 4.1.2 Hasil Uji Validitas  

Responden  r hitung r tabel Kesimpulan Interpretasi 

VARIABEL MBKM KEWIRAUSAHAAN 

P1. 0,422794 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P2. 0,058589 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P3. 0,490113 0,381 r hitung>> r VALID 
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tabel 

P4. 0,450075 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P5 0,311915 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P6 0,007441 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P7 0,34349 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P8 0,508015 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P9 0,647493 0,381 r hitung>> r 

table 

VALID 

P10 0,571899 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

VARIABEL MINAT BERWIRAUSAHA  

P11 0,584458 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P12 0,528977 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P13 0,613228 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P14 0,520965 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P15 0,661775 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P16 0,58812 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P17 0,437854 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P18 0,596284 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P19 0,582332 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

P20 0,472125 0,381 r hitung>> r 

tabel 

VALID 

  Sumber : SPSS Versi 31.1 
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4.1.3 Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas terhadap 20 item angket minat 

berwirausaha  dan semua item dinyatakan valid, selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur konsistensi internal antar 

item dalam angket tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan SPSS, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,801. Nilai ini berada di atas batas minimal 0,60, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa angket memiliki reliabilitas yang tinggi dan 

sangat layak digunakan sebagai alat     ukur dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, instrumen angket konsep diri ini dapat 

dinyatakan reliabel. Berikut adalah table hasil uji reliabilitas: 

Tabel 4.1.3 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items 

 

N of Items 

,801 ,817 20 

 Sumber : SPSS Versi 31.1 

 

4.1.4 Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data hail kuisioner yang dibuat dapat berdistribusi normal atau 

tidak . pengujian normalitas ini menggunakan uji Shapiro- 
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wilk karena jumlah sample kurang dari 50 orang . Adapun 

hasil uji normalitas  ditampilkan dalam table berikut: 

TABEL 4.1.4 .1 

Hasil Uji Normalitas 

 

 Sumber : SPSS Versi 31.1 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, diketahui 

bahwa, Nilai kuisioner memiliki signifikansi sebesar 0,253 (lebih besar 

dari 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest berdistribusi 

normal. Data responden sebelumnya  tidak berdistribusi normal, 

sehingga dilakukan transformasi dengan menggunakan fungsi akar 

kuadrat (√). Setelah transformasi, nilai signifikansi pada variabel 

sqrt_nilaikuisionernya  adalah 0,050, yang berada tepat di ambang batas. 

Karena masih berada di atas atau sama dengan 0,05, maka data hasil 

transformasi dianggap memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian, 

data kuisioner (setelah transformasi) berdistribusi normal, dan 

selanjutnya dapat dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik. 

 

Tests of Normality 

  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c 

df Sig. Statistic df Sig. 

Skor kuisioner  ,139 27 ,193 ,953 27 ,253 

sqrt_nilaikuisioner  ,167 27 ,051 ,924 27 ,050 

a. Lilliefors Significance Correction 
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2. Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear adalah metode statistik yang digunakan 

untuk memodelkan hubungan antara satu variabel terikat (dependen) 

dan satu atau lebih variabel bebas (independen). Secara sederhana, uji 

ini bertujuan untuk menemukan persamaan garis lurus yang paling 

cocok (best fit) untuk menggambarkan hubungan antara variabel-

variabel tersebut. Uji ini dilakukan setelah uji normalitas dengan table 

hasil uji sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1.4.2 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Sumber : SPSS Versi 31.1 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana maka dapat dirumuskan 

model persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y=2.712 (a) + o,288 (b)+ x 

Model persamaan regresi tersebut bermakna: 

- Constanta (a) = 2.712 artinya apabila program mbkm kewirausahaan itu 

constant tetap. Maka minat  berwirausaha sebesar 2.712  

- Koefisien arah regresi /bx= 0,288 (bernilai positif )artinya , apabila 



 
 

46 
 

promosi meningkat satu (1) satuan , maka minat berwirausaha juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0.288 

 Dengan adanya pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa variable x 

berpengaruh besar untuk variable y dengan di buktikan oleh persamaan di 

atas dan juga memiliki nilai kuisioner yang di hitung signifikansi sebesar 

0,288 (lebih besar dari 0,05). Begitu juga dengan r hitung > t table yang 

diperoleh. 

 

4.1.5 Uji Hipotesis  

Dalam penelitian ini hipotesis yang di  dapat untuk 

menegevaluasi pengaruh Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) Kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU).(Yulia et al., 2022) 

Mengingat rendahnya minat berwirausaha di kalangan mahasiswa, 

penelitian ini berfokus pada bagaimana program MBKM 

Kewirausahaan dapat berkontribusi dalam meningkatkan minat 

tersebut. 

Dalam menguji hipotesis, peneliti menggunakan analisis T (T-

test, yaitu paired sampel T-Test). Menurut (Montolalu & Langi, 

2018)Uji-t berpasangan (paired t-test) adalah salah satu metod 

pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas 

(berpasangan). Ciri-ciri yang paling sering ditemui pada kasus yang 

berpasangan adalah satu individu (objek penelitian) mendapat 2 buah 
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perlakuan yang berbeda. Walaupun menggunakan individu yang 

sama, peneliti tetap memperoleh 2 macam data sampel, yaitu data dari 

perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua. 

Menurut pendapat dari (Haryanti et al., 2021) Setelah diketahui 

hasil dari uji “t” maka dapat disimpulkan hasil dengan mengacu pada 

dasar-dasar pengambilan keputusan dalam Uji Paired Sample T-Test 

yaitu, sebagai berikut : 

- Nilai signifikasinya yaitu 5% 

- Jika ɑ < 0,05 maka Ha diterima 

 

- Jika ɑ > 0,05 maka Ha ditola 

Artinya : 

- Jika nilai signifikasi < 0,05 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

terdapat pengaruh program MBKM Kewirausahaan 

terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa FKIP UMSU 

- Jika nilai signifikasi > 0,05 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tidak 

terdapat pengaruh program MBKM Kewirausahaan 

terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa FKIP UMSU 
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Adapun hasil dari hipotetsis yang peneliti dapatkan adalah 

sebagai berikut: 

Table 4.1.5 

Hasil uji hipotesis 

 Sumber : SPSS Versi 31.1 

Berberdasarkan hasil diatas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.2-

tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho diolak dan Ha diterima. Hal teserbut menyatakan bahwa program 

MBKM Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa FKIP 

UMSU. 

Dapat di deskripsi bahwa hasil dari  pengujian hipotesis yang 

dijelaskan diatas  ini akan memberikan wawasan tentang efektivitas 

program MBKM Kewirausahaan dalam membangkitkan minat 

berwirausaha di kalangan mahasiswa. Hasil yang di temukan ini diharapkan 

Paired Samples Test 

 Paired Differences  

 

t 

 

 

df 

 

Sig. (2- 

tailed) 

 

Mea

n 

 

Std. 

Deviation 

Std. 

Erro

r 

Mea

n 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Nilai 

Pretest

 

- 

sqrt_nil

aipo 

sttest 

 

 

-

38,51

9 

 

 

8,997 

 

 

1,732 

 

 

-42,078 

 

 

-34,959 

 

 

-

22,245 

 

 

26 

 

 

,000 
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dapat menjadi masukan berharga bagi pihak perguruan tinggi dalam 

merumuskan kebijakan dan program yang lebih strategis dalam 

meningkatkan kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Selain itu, penelitian 

ini juga akan memberikan kontribusi terhadap literatur mengenai 

pendidikan kewirausahaan di Indonesia.(Pada & Feb, n.d.) 

 

4.2 Kecenderungan Variabel Penelitia 

            Dalam penelitian ini , terdapat dua variabel utama yang perlu 

didefinisikan kecenderunganya :  

1. Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) kewirausahaan yang 

menjadi variabel bebas : Variabel ini mencakup semua kegiatan dan 

program yang ditawarkan dalam kerangka MBKM, yang bertujuan 

untuk meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa. Program ini 

meliputi magang, pelatihan kewirausahaan, dan proyek-proyek 

kewirausahaan. 

Kecenderungan :  

• Mahasiswa yang mengikuti program MBKM Kewirausahaan 

menunjukkan peningkatan partisipasi dalam kegiatan 

kewirausahaan.  

• Terdapat peningkatan pemahaman dan pengetahuan mahasiswa 

tentang konsep kewirausahaan, mulai dari perencanaan usaha 

hingga pelaksanaan.  

•  Program ini memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan 

praktisi kewirausahaan, yang dapat menjadi sumber inspirasi 

dan pembelajaran.  

• Mahasiswa merasa lebih termotivasi untuk memulai usaha 

setelah mengikuti kegiatan yang diselenggarakan melalui 

program MBKM. 

2. Minat Berwirausaha Yang Menjadi Variable Depennden/Terikat :  
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Dalam variable in mengukur sejauh mana mahasiswa memilki 

keinginan, ketertarikan, dan kesiapan untuk berwirausaha. Minat 

berwirausaha ini dapat dilihat dari niat untuk memulai usaha, keberanian 

mengambil risiko, dan komitmen untuk bekerja keras. 

Kecenderungan :  

• Responden yang terlibat dalam program MBKM Kewirausahaan 

menunjukkan peningkatan minat berwirausaha yang signifikan 

dibandingkan dengan mereka yang tidak terlibat. 

• Mahasiswa yang aktif dalam program ini lebih percaya diri 

dalam mengambil langkah untuk memulai usaha, terlihat dari 

peningkatan kepercayaan diri dan motivasi berwirausaha. 

• Terdapat pengaruh positif dari pengalaman praktis yang 

diperoleh dari program MBKM terhadap persepsi diri 

mahasiswa tentang kewirausahaan 

• Faktor-faktor eksternal, seperti dukungan dari keluarga dan 

lingkungan sosial, juga berkontribusi pada meningkatnya minat 

berwirausaha mahasiswa. 

Dari data yang terkumpul dari berbagai  metode pengukuran tersebut 

dapat dianalisiskan untuk melihat apakah ada hubungan antara 

program MBKM Kewirausahaan dan minat berwirausaha untuk 

menentukan  kecenderungan yang sudah diuraikan diatas maka 

dapat dipahami dengan keseluruhan hasil penelitian pada 

Kecenderungan variabel penelitian menunjukkan bahwa program 

MBKM Kewirausahaan secara signifikan mempengaruhi minat 

berwirausaha mahasiswa FKIP UMSU. Hal ini menandakan 

pentingnya implementasi program-program yang mendukung 

pengembangan kewirausahaan di lingkungan pendidikan tinggi 

untuk mempersiapkan mahasiswa menjadi wirausahawan yang siap 

menghadapi tantangan di masa depan (Yunizar et al., 2022). 

4.3  Hasil Pembahasan  
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Berdasarkan table hipotesis dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan sebesar ,000 yang mana 0,000 < 0,05, maka dapat 

dikatakan Ha di terima sedangkan Ho ditolak. Sesuai dengan tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh Program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Kewirausahaan 

terhadap mahasiswa FKIP UMSU. Pada penelitian ini, peneliti 

terlebih dahulu melakukan observasi awal, setelah melakukann 

observasi barulah peneliti mendapatkan sebuah masalah dan 

kemudian oeneliti mengangkat topik pembahasan pada penelitian 

ini. Dalam penelitian ini, cara peneliti untuk mengumpulkan data 

adalah dengan menggunakan lembar angkat/kuisioner yang telah 

divalidasi. Sebelum peneliti melakukan penelitian pengaruh 

program Merdeka belajar kampus Merdeka (MBKM) 

Kewirausahaan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas 

,yang dimana uji validitas merupakan pengukuran suatu instrument 

penelitian yang akan menunjukan tingkat kevalidan atau keaslian 

instrument . yang di buat oleh peneliti, setelah melakukan uji 

validitas dengan korelasi pearson product moment dengan 

menggunakan Microsoft Excel, peneliti mendapatkan 20 butir 

pernyataan yang valid. 

Data yang akan diambil dari penelitian ini adalah dengan 

melakukan pembagian link kuisioner melalui aplikasi whatshaap 

untuk berkomunikasi yang diberikan kepada seluruh mahasiswa 

FKIP UMSU pada stambuk 2022 dan 2021 yang sudah pernah 

mengikuti program MBKM Kewirausahaan di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, peneliti mendapatkan skor nilai 

kemauan atau keinginan mahasiswa untuk berwirausaha nya yang 

tergolong nilai rendah, setelah peneliti melakukan pengujian 

Kembali dengan membagikan kuisioner ulang yang berisi 

pernyataan- pernyataan akan untuk membangkitkan minat 

berwirausaha mahasiswa sehingga pada akhirnya ada peningkatan 
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yang lumayan besar dari hasil pengujian ulang yang dilakukan 

peneliti.kemudian peneliti melakukan uji hipotesis dari hasil 

kuisioner pra-riset  dan kuisioner akhir pada saat riset yang 

dilakukan untuk menghitung hipotesisnya peneliti menggunakan uji 

T menggunakan Paired sampel T-test dan peneliti mendapatkan 

hasil, bahwa ada pengaruh Program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) Kewirausahaan melalui pernyataan- pernyataan 

yang di buat untuk melihat minat berwirausaha mahasiswa , di 

katakana berpengaruh karena nilai signifikan 0,000 yang mana 

0,000 < 0,05. 

Penelitian ini dikatakan berpengaruh karena melihat dari 

data riset pada  mahasiswa FKIP UMSU menunjukan perubahan 

sikap yang lebih positif terhadap doiri mereka sendiri dan terhadap 

kegiatan pembelajaran dalam konteks pendidikan tinggi di 

Indonesia, Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan minat berwirausaha mahasiswa. Kewirausahaan 

menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan, 

mengingat tantangan pengangguran yang semakin meningkat di 

kalangan lulusan perguruan tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana program MBKM 

Kewirausahaan dapat mempengaruhi minat berwirausaha 

mahasiswa FKIP UMSU. 

 

Adapun pembahasan yang didapatkan dalam penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

1. Pengaruh Program MBKM Kewirausahaan terhadap Minat 

Berwirausaha 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara program MBKM Kewirausahaan dan minat 

berwirausaha mahasiswa. Penemuan ini sejalan dengan teori 
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kewirausahaan yang menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan 

kewirausahaan dapat meningkatkan motivasi dan minat individu 

untuk berwirausaha. 

• Motivasi Berwirausaha: Mahasiswa yang berpartisipasi dalam 

program MBKM Kewirausahaan menunjukkan peningkatan 

motivasi untuk memulai usaha. Program ini memberikan 

pengalaman praktis dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan dalam berwirausaha. 

• Persepsi Diri Kewirausahaan: Program MBKM 

Kewirausahaan juga berkontribusi terhadap perubahan persepsi 

mahasiswa tentang kewirausahaan. Mahasiswa mulai melihat 

kewirausahaan sebagai pilihan karier yang viable dan 

menguntungkan. 

• Pengetahuan Kewirausahaan: Program ini memberikan 

wawasan yang lebih dalam tentang proses bisnis, manajemen, 

dan strategi pemasaran yang diperlukan untuk menjalankan 

usaha. Pengetahuan ini sangat penting untuk membangun 

kepercayaan diri mahasiswa dalam memulai usaha. 

• Keterampilan Berwirausaha: Melalui kegiatan praktis, 

mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan yang relevan, 

seperti manajemen keuangan, pemasaran, dan negosiasi, yang 

semuanya berkontribusi pada kesiapan mereka untuk terjun ke 

dunia kewirausahaan. 

2. Identifikasi Masalah yang Dihadapi Mahasiswa 

Meskipun program MBKM Kewirausahaan memberikan banyak 

manfaat, terdapat juga tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam 

mengembangkan minat berwirausaha. Beberapa masalah yang 

diidentifikasi antara lain: 

• Minimnya Dukungan Modal: Banyak mahasiswa yang merasa 

kesulitan dalam mengakses modal untuk memulai usaha. Hal ini 
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menjadi penghalang utama bagi mereka yang ingin mewujudkan 

ide bisnis. 

• Rasa Takut Gagal: Ketakutan akan kegagalan juga menjadi 

faktor yang menghambat mahasiswa untuk berwirausaha. 

Banyak dari mereka yang merasa tidak yakin dengan 

kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki. 

• Kurangnya Informasi: Beberapa mahasiswa mengungkapkan 

bahwa mereka tidak memiliki informasi yang cukup mengenai 

sumber daya dan peluang yang tersedia untuk mendukung usaha 

mereka. 

3. Rekomendasi untuk Pihak Perguruan Tinggi 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi dapat diajukan 

untuk pihak perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan efektivitas 

program MBKM Kewirausahaan: 

• Peningkatan Akses Modal: Perguruan tinggi dapat bekerja sama 

dengan lembaga keuangan untuk menyediakan akses modal bagi 

mahasiswa yang ingin memulai usaha. Program hibah atau 

pinjaman dengan bunga rendah dapat menjadi alternatif. 

• Pelatihan dan Workshop: Mengadakan lebih banyak pelatihan 

dan workshop kewirausahaan yang fokus pada pengembangan 

keterampilan praktis dan manajemen usaha. Hal ini dapat 

membantu mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam 

menjalankan usaha. 

• Mentoring dan Pendampingan: Program mentoring dapat 

diimplementasikan untuk memberikan dukungan bagi mahasiswa 

yang ingin berwirausaha. Dosen dan praktisi usaha dapat 

berperan sebagai mentor untuk memberikan bimbingan yang 

diperlukan. 

• Sosialisasi Kesempatan Berwirausaha: Perguruan tinggi perlu 

meningkatkan sosialisasi mengenai peluang dan sumber daya 

yang tersedia untuk mahasiswa yang ingin berwirausaha. 
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Informasi mengenai kompetisi kewirausahaan, inkubator bisnis, 

dan jaringan usaha dapat membantu mahasiswa. 

Dalam penelitian ini dari penjelasan diatas sudah dapat kita lihat 

bagaimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Kewirausahaan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa FKIP UMSU. Meskipun terdapat 

tantangan yang dihadapi, program ini memberikan landasan yang 

kuat bagi mahasiswa untuk memulai usaha dan mengembangkan 

keterampilan kewirausahaan mereka. Dengan adanya dukungan 

yang tepat dari pihak perguruan tinggi, diharapkan minat 

berwirausaha mahasiswa dapat terus meningkat, sehingga dapat 

berkontribusi pada pengurangan angka pengangguran di kalangan 

lulusan perguruan tinggi. 

Jadi kesimpulanya adalah penelitian ini terdapat pengaruh 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

Kewirausahaan melalui keaktifan dalam pembelajaran dan projek 

yang ada dan di ikuti untuk menimbulkan Minat Berwirausaha pada 

Mahasiswa FKIP UMSU.  
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4.4 Keterbatasan Penelitian  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti  mengakui bahwa 

masih banyak hal yang perlu di perhatikan dan di perbaikin ataupun 

di pelajari secara lebih lanjut, sebab masih banyaknya kekurangan 

dan keterbatasan yang dimiliki peneliti pada saat melakukan 

penelitian. Hal ini disebabkan adanya beberapa faktor antara lain. 

1. Peneliti  menyadari masih banyak kekurangan yang dimiliki 

peneliti  dalam menguasai materi tersebut. 

2. Keterbatasan waktu sehingga hasil yang di dapatkan kurang 

maksimal. Oleh sebab itu, peneliti secara terbuka mengharapkan 

saran dan kritik yang membangun dari para pembaca agar bisa 

meningkatkan hasil yang baik di masa yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuakn oleh peneliti, maka 

dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha pada mahasiswa FKIP 

UMSU. Sebelum adanya Program Merdeka belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) Kewirausahaan melalui keaktifan dalam pembelajaran dan 

projek masih terbilang rendah. Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai 

kuiseoner awal atau pra-riset pada mahasiswa . Kemudian, setelah ini 

peneliti memberikan  ayanan informasi, dapat di lihat dari hasil riset  

mahasiswa yang nilainya mengalami peningkatan dari hasil pra-riset 

atau observasi. 

Terlihat bahwa nilai kuisioner riset lebih besar dari nilai pre-

riset. Maka dari itu, uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan sebasar 0,000 yang mana 0,00 < 0,05. Sehingga 

hasil hipotesis dinyatakan terdapat pengaruh Program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) Kewirausahaan melalui keaktifan dalam 

pembelajaran dan projek yang ada dan di ikuti untuk menimbulkan 

Minat Berwirausaha pada Mahasiswa FKIP UMSU.  

 

 

 

 

 



 
 

58 
 

5.2 Saran  

Berdasarkan Kesimpulan diatas, peneliti memberikan sara sebagai 

berikut:  

1. Pada fakultas kegguruan dan ilmu Pendidikan (FKIP ) UMSU agar 

dapat memperluas jaringan mitra dalam hal ini untukn 

mendapatkan kerja sama dengan lebih banyak pelaku usaha atau 

Perusahaan bisnis dan komunitas wirausaha di luar kampus serta 

ikutin kurikulum yang terintegrasi dengan mata kuliah 

kewirausahaan dan berikan pendampuingan berkelanjutan dalam 

inovasibisnis mahasiswa atau program start-up di kampus. 

2. Pada universitas berikan penguatan kebijakan dan dukungan untuk 

mendukung program- program kewirausahaan mahsiswa dan 

menyediakan fasilitas di lingkungan kampu untuk dapat 

mengembangkan ide mahasiswa dalam berbisnis 

3. Pada mahasiswa agar lebih aktif dalam mengikuti program 

kewiraiusahan  yang diberikan pemerintah secara maksimal dan 

berusaha bangun jaringan untuk mencari mitra yang cocok dalam 

bisnis sehingga semua program yang diikuti dapat membuahkan 

hasil di masa depan 

4. Pada para peneliti selanjutnya agar mampu dan focus untuk 

mengembangkan dan memberikan Gambaran yang lebih 

komporatif tentang program kewirausahaan dan lakuakn juga 

perbandingan dengan program lain yang ada sehingga peneliti 

dapat meningkatkan program- program yang ada. 
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Lampiran 01. Angket Penelitian  

 

Identitas Responden 

Nama  :  

Jenis Kelamin : 

Stambuk : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Baca dengan seksama setiap pertanyaan pada kuesioner ini sebelum 

memberikan jawaban. 

2. Pilih jawaban dengan jujur dan yang paling sesuai dengan pengalaman anda 

selama menggikuti Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

Kewiraushaan  

3. Periksa kembali jawaban anda untuk memastikan tidak ada jawaban yang salah 

dalam pengisian berikan tanda ceklis pada pendapat yang dipilih . 

 

Keterangan 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

VARIABEL MINAT BERWIRAUSAHA 

1 Saya merasa tertarik dan bersemangat 

dengan ide untuk menjadi seorang 

wirausahawan 

     

2 Saya termotivasi oleh potensi untuk 

mencapai kebebasan finansial melalui 

berwirausaha 

     

3 Saya melihat tantangan dalam 

berwirausaha sebagai kesempatan untuk 

belajar dan berkembang 

     

4 Saya sering secara aktif mengajukan 

pertanyaan atau memberikan ide selama 

kegiatan berlangasung 

     

5 saya memilki inisiatif dalam ambil 

keputsan untuk mencari tugas dan 

tanggung jawab tambahan di luar 

kegiatan berwirausaha 
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6 Saya memilki keterlibatan langsung 

dalam memberikan inovasi dalam 

proyek 

     

7 Saya memilki keterlibatan langsung 

dalam diskusi kelompok secara langsung 

     

8 Saya memilki inisiatif yang besar dalam 

mencari informasi proyek di luar 

pembelajaran 

     

9 saya merasa bahwa ide atau masukan 

yang saya berikan dapat di hargai dan 

dipertimbangkan dalam berwirausaha 

     

10 saya merasa terhubung dengan anggota 

tim proyek lainya dan merasa menjadi 

bagian dari tim yang solid dalam 

berwirausaha 

     

VARIABEL MBKM KEWIRAUSAHAAN 

11 Saya yakin memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan sofskil saya 

     

12 Saya merasa mampu mengatasi 

tantangan dan kegagalan yang mungkin 

timbul dalam memberikan partisipasi 

magang 

     

13 Saya percaya diri dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang saya miliki untuk 

bisa saling bekerja sama 

     

14 Saya optimis dengan prospek 

kesuksesan saya dalam partisipasi 

magang dengan lingkungan yang 

kolaboratif 

     

15 Saya memiliki kemampuan untuk 

mengikuti pelatihan dengan baik 

     

16 Saya aktif dalam proses pelatihan 

kewirausahaan dengan baik 

     

17 Saya aktif mencari informasi dan belajar 

tentang cara berpikir kritis dan kreatif 

     

18 Saya merasa bersemangat dan 

termotivasi untuk mengambil risiko 

yang terkait dengan materi yang 

diajarkan 

     

19 Saya memilki keinginan yang kuat untuk 

memulai dan mengembangkan potensi 

proyek saya sendiri 

     

20 Saya memilki keinginan yang kuat untuk 

memulai mengevaluasi proyek  dalam 

usaha saya sendiri 
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Lampiran  02  Tabulasi Data Riset  

No Indikator 

Jumlah 

Respond

en 

Skala Likert 

SS S N TS STS 

VARIABEL MINAT BERWIRAUSAHA 

1. 

Keinginan 

berwirausaha   

Pemahaman 

menjalankan 

usaha 

46 2 

(2,2%

) 

7 

(87,

5%) 

   

Cepat 

memahami 

pengolaan 

usaha 

46 1 

(12,5

%) 

6 

(66,

7%) 

2 

(25%) 

  

Bisa 

memberikan 

peluang dalam 

usaha 

46 1 

(12,5

%) 

6 

(66,

7%) 

2 

(25%) 

1 

(12,5%) 

 

2. 

Motivasi 

berwirausaha  

Dorongan 

mencapai 

kesempatan 

berwirausaha  

46 1 

(12,5

%) 

4 

(44,

4%) 

4 

(44,4%) 

  

Mengevaluasi 

usaha 

46 1 

(12,5

%) 

4 

(44,

4%) 

3 

(33,3%) 

1 

(11,1%) 

 

Mencari 

dampak usaha 

dengan 

seksama  

46 1 

(12,5

%) 

4 

(44,

4%) 

4 

(44,4%) 

  

3. 

 Berwirausaha  

Adanya 

lapangan 

pekerjaan  

46 2 

(22,2

%) 

4 

(44,

4%) 

3 

(33,3%) 

  

Adanya 

keinginan 

berwirausaha  

46 2 

(22,2

%) 

4 

(44,

4%) 

2 

(22,%) 

  

Mendapatkan 

ide 

46 2 

(22,2

%) 

5 

(55,

6%) 

1 

(11,1%) 

1 

(11,1%) 

 

4. 

Persepsi 

Meningkatkan 

kualitas  diri  

46 1 

(11,1

%) 

4 

(44,

4%) 

3 

(33,3%) 

1 

(11,1%) 

 

Meningkatkan 

kreatif berpikir 

46 1 

(11,1

%) 

    

Digunakan 

secara positif 

46 5     
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(55,5

%) 

5. 

Keterampilan  

Mampu 

bersaing 

dengan pasar 

46  3 

(33,

3%) 

5 

(55,6%) 

  

Pemilihan 

pasar yang 

tepat  

46 5 

(55,5

%) 

    

Mengelola 

keuangan 

usaha  

46 3 

(33,3

%) 

5 

(55,

6%) 

1 

(11,1%) 

  

VARIABEL MBKM KEWIRAUSAHAAN  

6. 

Partisipasi  

Cepat 

memahami 

informasi baru 

saat 

menjalankan 

program  

46 1 

(11,1

%) 

4 

(44,

4%) 

4 

(44,4%) 

  

Terbatasi oleh 

kurikulum 

yang di buat 

pada program  

46 5 

(55,5

%) 

    

Kelelahan sulit 

menganalisis 

masalah 

program  

46 5 

(55,6

%) 

3 

(33,

3%) 

1 

(11,1%) 

  

7. 

Projek  

Motivasi 

belajar 

memahami 

materi projek 

46 1 

(11,1

%) 

4 

(44,

4%) 

4 

(44,4%) 

  

Adanya 

kemauan 

mengikuti 

projek  

46 5 

(55,6

%) 

3 

(33,

3%) 

   

Mengelola 

waktu pada 

projek  

46 3 

(33,3

%) 

6 

(66,

7%) 

   

8. 

Pelatihan  

Kewirausahaan  

Mengikuti 

segala proses 

yang diberikan  

46 1 

(11,1

%) 

4 

(44,

4%) 

4 

(44,4%) 

  

Mengikuti 

kebijakan 

dalam berpikir 

untuk 

pelatihan  

46 5 

(55,6

%) 

3 

(33,

3%) 

   

Sulit berpikir 

logis saat 

berkomunikasi  

46 2 

(22,2

%) 

7 

(77,

8%) 
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9. 

Perkembangan 

Intelektual 

Kemampuan 

berpikir kritis 

berkembang 

seiring 

pengalaman 

belajar 

46 3 

(33,3

%) 

4 

(44,

4%) 

2 

(22,2%) 

  

Dapat 

membedakan 

pendapat yang 

berdasar 

46  4 

(44,

4%) 

5 

(55,6%) 

  

Dapat 

memberikan 

ide 

pembelajaran 

baru  

46 3 

(33,3

%) 

4 

(44,

4%) 

   

10. 

Interaksi 

Diskusi 

membantu 

lihat masalah 

dari perspektif 

lain 

46  6 

(66,

7%) 

3 

(33,3%) 

  

Kolaborasi 

dapat 

mengembangk

an ide-ide 

46  2 

(22,

2%) 

5 

(55,6%) 

2 

(22,2%) 

 

Cara 

menyelesaikan 

permasalahan 

memberikan 

pengaruh 

signifikan  

46  4 

(44,

4%) 

5 

(55,6%) 

2 

(22,2%) 
 

Kolaborasi 

dapat 

memberikan 

keuntungan  

46  2 

(22,

2%) 

5 

(55,6%) 

2 

(22,2%) 
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Lampiran 03 Hasil Angket Penelitian  

Nama Lengkap  Program Studi Stambuk  x1.1 x1.2 x1.3 x1.4  x1.5 

Fanisha Alya 

Rahma 
PGSD 2022 4 4 4 4 4 

Aidul Hajji 

Siregar 
PGSD 2022 1 4 5 4 5 

Azrina Wulan 

Dari  

Pendidikan Bahasa 

Indonesia  
2022 4 4 3 4 3 

Azrina Wulan 

Dari 

pendidikan Bahasa 

Indonesia  
2022 3 4 3 4 4 

Putri Sri Rahayu Pendidikan akuntansi 2022 4 3 4 4 4 

Adiba Dwi 

Fadya  
PGSD  2022 3 4 3 3 3 

Siti Mahrani 

Batubara  

Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar  
2022 4 4 4 3 5 

Umi Hariani PPKN 2022 4 4 4 4 5 

An Nisa 

Febrianti 
PGSD 2022 4 4 3 4 4 

Safrita Kurnia 

Agustin 
Pendidikan akuntansi  2022 4 3 4 3 4 

Dwi Fadillah 

Rahma  
Pendidikan Matematika  2022 4 3 3 3 4 

Rita Andini Pgsd 2022 4 4 4 4 4 

Wirda Hayani 
Pendidikan Bahasa 

Indonesia 
2022 4 3 3 4 3 

Jihan Nabiilah 

Arif  
Pendidikan matematika  2022 3 3 4 2 4 

Fatimah  Pendidikan Matematika  2022 4 3 3 3 4 

Kharisma 

Nurjamilah 
Bimbingan dan konseling 2022 3 4 5 4 5 

Jelita Maharani 

Rambe 
Pendidikan matematika 2022 3 4 4 4 3 

Danu Mqwardi 

Rambe 
Bimbingan konsel8ng 2022 4 4 3 4 3 

Fitria Ningsih  
Pendidikan bahasa 

inggris 
2022 4 3 4 3 4 

Della Puspita 

Anggraini  

Pendidikan bahasa 

Inggris  
2022 3 3 3 3 3 

Anisa Baru 

Damanik 
Pendidikan akuntansi  2022 3 4 4 3 4 

Syofa Nazila 

Amanda 
Pendidikan akuntansi  2022 4 4 4 4 3 

Aisyah Balqish 

Isnaini  
PGSD  2022 4 3 4 4 5 
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Dena Novita Pendidikan Matematika 2022 5 5 5 5 5 

Nauraini Rusyid 

Penggabean  

pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan  
2022 4 4 4 4 3 

Nurizqi Fadhila 
pendidikan guru sekolah 

dasar 
2022 4 4 4 4 3 

Wulan Mahdani 
pendidikan guru sekolah 

dasar 
2022 4 4 4 3 3 

Fatma Sary  
pendidikan bahasa 

Indonesia 
2022 3 3 4 3 3 

Silvia Rasifa pendidikan matwmatika 2022 3 4 4 4 3 

Sayla Baqdain 

Abil 

penddikan guru sekolah 

dasar  
2022 4 3 3 4 3 

Tria Utami  
pendidikan guru sekolah 

dasar 
2022 4 3 4 4 3 

Ira Yunita  
pendidikan bahasa 

Indonesia 
2022 4 3 4 4 4 

Sulpia Kurnia pendidikan matematika  2022 4 3 4 4 4 

Desfira Sri 

Rezky 

penddikan guru sekolah 

dasar 
2022 4 4 4 4 4 

Siti Aisyah  pendidikan matematika  2022 4 4 4 4 4 

Nur Fahdila 
pendidikan guru sekolah 

dasar 
2022 4 4 4 4 3 

Afranisa 
pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan 
2022 4 4 4 3 3 

Pebbi  
pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan  
2022 4 4 4 3 3 

Sulis Hayatun 

Nufus 

pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan  
2022 4 3 4 3 3 

Irma Amalia 
pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan  
2022 4 3 4 4 3 

Virdy Rizky 

Panjaitan  

pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan  
2022 4 3 3 4 4 

Nur Ainun 

Dalimunthe 

pendidikan guru sekolah 

dasar 
2022 4 3 4 3 3 

Anisah Br 

Damanik 

pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan  
2022 3 4 4 4 3 

Sira Junisak pendidikan akuntansi 2022 4 3 4 4 3 

Putry Cecilia  pendidikan akuntansi 2022 4 3 5 3 3 

Anggi Prayoga 
pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan  
2022 4 3 4 4 4 

      172 164 177 168 167 
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x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 
TOTAL 

X 
y1.1 y1.2 y1.3 y1.4 y1.5 y1.6 y1.7 y1.8 

4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 3 4 

5 4 4 4 4 40 4 4 3 3 3 4 3 4 

4 3 4 4 4 37 4 4 4 3 4 4 3 4 

3 4 4 5 4 38 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 5 4 

4 3 3 3 4 33 3 3 3 3 4 4 5 4 

5 5 4 4 4 42 4 3 4 3 3 4 5 4 

5 3 4 4 3 40 4 3 4 4 4 4 5 3 

3 3 4 3 3 35 4 3 4 4 4 4 5 3 

4 4 4 4 3 37 4 3 4 5 5 4 4 3 

3 3 3 4 3 33 4 3 3 3 3 4 4 3 

4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 4 3 3 5 35 3 4 3 3 4 4 4 5 

4 4 4 4 5 37 4 4 4 3 3 3 4 5 

3 4 4 4 4 36 4 4 4 3 3 4 4 5 

4 3 4 5 4 41 5 4 5 4 4 4 4 5 

4 4 5 4 4 39 3 3 4 4 4 4 4 5 

4 3 4 3 4 36 4 4 4 3 4 4 4 5 

4 3 3 4 4 36 4 4 4 3 4 4 5 4 

3 3 3 3 5 32 3 3 3 3 3 3 5 4 

4 3 4 5 5 39 4 4 4 4 3 4 5 4 

4 4 4 4 5 40 4 4 4 4 4 4 5 4 

5 3 3 3 3 37 4 3 5 4 4 3 5 4 

5 5 5 5 3 48 5 5 5 5 5 5 5 4 

3 4 4 4 3 37 4 4 4 4 3 3 5 4 

4 4 3 4 4 38 4 3 4 4 3 3 3 4 

4 3 4 3 4 36 4 3 4 4 4 4 3 4 

4 4 3 4 4 35 4 3 4 3 4 4 3 4 

4 3 3 4 4 36 4 3 4 4 4 4 3 5 

4 3 3 4 3 34 4 3 4 4 4 4 3 5 

4 4 3 3 5 37 4 3 4 4 4 4 3 5 

4 3 4 3 4 37 4 3 4 3 3 4 4 5 

3 3 3 4 3 35 4 4 4 3 4 4 3 5 

4 4 4 4 4 40 4 5 4 3 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 40 4 3 4 4 3 4 4 5 

4 4 4 3 3 37 4 4 3 4 4 3 4 5 

3 3 4 3 4 35 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 4 3 35 4 3 4 4 4 4 4 3 

4 4 3 4 4 36 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 37 4 3 4 4 3 4 3 4 

4 4 3 4 4 37 4 3 4 4 4 4 4 3 

4 4 3 4 4 36 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 3 36 4 3 4 4 5 5 4 3 

4 4 3 4 4 37 4 3 4 4 4 5 4 3 

4 4 3 4 4 37 3 4 4 4 4 5 5 3 
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4 3 3 4 4 37 5 3 4 4 4 4 4 4 

180 167 165 177 178 1715 182 160 181 171 175 182 185 188 

 

 

y1.9 y1.10 TOTAL Y 

4 4 39 

4 4 36 

4 3 37 

4 3 38 

4 3 40 

3 4 36 

3 4 37 

3 4 38 

3 4 38 

3 3 38 

3 3 33 

3 3 37 

5 3 38 

5 3 38 

5 3 39 

5 5 45 

5 5 41 

5 5 42 

4 5 41 

4 5 36 

3 5 40 

3 5 41 

3 5 40 

3 3 45 

4 3 38 

4 3 35 

4 3 37 

4 3 36 

4 3 38 

4 4 39 

5 4 40 

5 4 39 

5 4 40 

5 4 42 

5 4 40 

3 4 38 

3 3 37 

4 3 37 

3 4 38 

3 3 35 

4 4 38 
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4 4 39 

4 3 39 

4 4 39 

3 5 40 

4 3 39 

179 173 1776 
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70 
 

Lampiran 08 Lembar Pengesahan Proposal  
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